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ANALISIS GROUWDED

Tindakan interpretasi atau analisa dalam peneli- -
tian kualitatif menggunakan teori Grounded, Karena'anall
sis Grounded ini mampu dioperasionalkan sebagai alat un-
tuk memahami segala aspek masyarakat dan manusia, baik
sebagai individu atau anggota masyarakat itu sendiri.

A. KATEGORISASLI,

Berangkat dari data yang terkumpul dan dipaparkan
pada fokus masalah, maka dibuatlah kategori sebagai kon-
sekwensi dari analisis Grounded. Adapun data yang dikate

gorikan adalah sebagai berikut :

1. Kategori I

Konsep i.Dakwah Bil-Hal! (Uswaitun Hasanah)

Kategori Propertize
Keteladanan sebagai meto Contoh yang diberikan
de dakwah pada masyara - adalan :
kat desa Pliwetan. - kepatuhan kepada Tu

han.
- perbakti kepada ke-

dua orang tua.
- Prilaku dalam kese-

harian

- dergaul yang oaik |



- Berbicara yang bpalk

- Berpakaian yang oa-
ik

- Selalu = melaksanakan

terlebin dahulu sebe-

lum menyampaikan pe-

san-pesan dakwah.

- Selalu melaksanakan ,

apa yang telan disam-

paikan.

2. Kategori 1II

Kouseﬁ : Materi Dakwah

Kategori

Propertise

Materi dakwah yang- di
sampaikan pada masyara
kat desa Pliwetan guna
meningkatkan kondisi

Keagamaannya.

Materi yang disampai-
kan antara lain :
1. Agidah
2. Syari'ah
- Ivadah
- Akhlag
Tentang aqidah melipu
ti e
- Keesaan Allah . .dan

kekmasaan-Nya.




- Larangan terhadap -
perbuatan syirik.

- Meyakini rukun iman

Tentang ibadah malipu

p 2 g

f - Anjuran bertaubat.

- Praktek sholat.

- Puasa, zakat.

j - Tata cara .membaca
Al-Qur'an.

Tentang akhlak meli -

puti :

- Mauidho hasanah.

- Ukhuwah islamiyah.

- Aurat.

B, d4lPOTwSA.
WDakwah sil-Hal (uswatun nasanah) dapat membantu ke -
pernasilan pelaksanaan dakwah di desa Pliwetan Keca

matan Palang Kabupaten Tuoan'.
C. KONFLIRMASI DENGAN KEX INFORMAN.

Hipotesa terseout diatas jika dikonformasikan dengan

hasil wawancara pada key informan yang ada, maka :

"Kalau aaxwah di sini tetap seperti dulu yaitu dengan
ceramah atau khutpbah saja, maka akan sulit rasanya un



D.

tuk bisa memberikan pengaruh yang positif disini".

(wawancara dengan bapak Achwan Hadi, 10 Uktooer 1996)

"Saya kalau melihat masyarakat sini kayaknya narus
banyak kerja tidak harus ngomong tno', soalnya saya
ini sudah nafal betul cirine wong kene'.

(Wawancara dengan bapak Urs. Kastopo 10 Oktober 1996)

"Meskipun saya ini tidak da'i atau muballigh, tapi ka
lau dilihat dari kebiasaan masyarakat sini, yaitu ti-
penya ngeyel terlalu panyak menuntut, nah ....... ini
kalau tidak bisa mengambil hatinya, maka akan sulit
didalam pelaksanaan apa saja".

(Wawancara dengan bapak Kasuwan, 13 Oktooer 1996)

"Yang jelas disini lebih efektif dakwah itu dengan me
nggunakan contoh yang konkrit, soalnya masyarakat si-
ni tidak mau tahu, yah ... ini karena pertimbangan ma
teri pendidikan mereka rendah jaai yah .. serba repot
tapi kalau kita mau memberi conton yang baik kepada
mereka Insya-Allan akan bernasil'.

(wawancara dengan bapak Drs. Hasan Badri, 14 ' Oktober

1996)

DISCOVERY.

"Keberhasilan dakwah di desa Pliwetan adalah ditentukan

olen metode dakwah yang digunakan yaitu dakwah Bil - Hal

dengan menggunakan metode percontohan atau yang ierkenal

dalam istilah "Uswatun Hasanah'",



E. Analisa Temudn

1. Pendahuluan,

Dalai: bab terakhir ini penulis bermzksud untuxk men
diskripsikan sekaligus akan meméparkan kondisi pelakesana-
an dakwah Bil-Hal (Uswatun Hasanah) melalui proses anali-
sa atau interpretasi. Oleh karena itu data yang dih=eil
kan oleh peneliti di site penelitian dimaksudkan untuk mg
nunjukkan data-data yang imajinatif sifatnya, terutama dg
ngan pendekatan analisa "Grounded". Di mana pengertiannya
adalah salan satu dari hasil kesimpulan studi penelitian
ternuadap fenomena yang ada, aan temuan terseout diodangun
secura profesional atas data yang terkuwpul.

(Strauss dan Gorbin, 1990 : 23)

Tindakan interpretasi atau analisa dala. peneliti-
an kualitatif ternyata memiliki kecocokan. Sebab analisa
Grounded ini mampu dioperasionalkan seovagai alat untuk me
mahami segala aspek masyarakat dan mznusia, vaik seoagal
makhluk individu maupun sebagai anggota masyarakat itu
sendiri. Dalam hal ini yang menjadi titik tekan peneliti
adala "Sejauh mana peranan dakwah Bil-Hal sehingga irampu
memberikan respontioilitas oagil masy=rakat, y«ng mana pa-
da aknirnya mereka mau menerima pesan-pesan dakwah dan me
laksanagannya.

Seperti yang diungkapkan terseout di atas, panwa



dalam analisa ini menggunakan pendekatan anzlisa "Groun-
ded" maka sudah barang tentu mempunyai karakteristik ter
sendiri yang secara otomatis sebagai konsekwensinya ada-
lah seperti yang dioperasionalkan pada pap sebelumnya ,

yaitu pada pagian kategorisasi.

Berangkat dari arguméntasi di atas, maka dapatlah
di pahami oanwa discovery (temuan) lapangan adalah meru-
pakan seouan teori. Dan teori ini dalam penelitian kuali
tatif diseout dengan teori vSubstantif". Yang mana menu-
rut Glasser dan Strauss disrtikan dengan teori yang sto-
otnya oerangkat dari sebuah penelitian empiris (suptan-
tif) yang meampunyai ruang lingkup atau tingkat generali-

sasi yang peroeda-beda. (Lexy J. Moloeng, 1990 : 37)

Pemahaman generalisasi tentunya hanya berkisar pa
da lokasi penelitian ini yaitu pada desa Pliwetan Xeea -
matan Palang Kabupaten Tupan. Dan ada kemungkinan dapat
ditransferkan pada lokasi lain apabila memiliki peemasa-
lahan yang sama.

Jadi teori yang didapat dari data empiris sifat -
nya nanya lokzlitas saja, yaitu nanya pada settingnya sa
ja. Ulen «arenza itu yang perlu untuk diprioritaskan da -
lar odab analisa ini adalah data yang masih dalamm proses.
Yaitu pelaksanaan analisa sudah dimulai saat peneliti
pertama memulai mengumpulkan data dengan cara intensif

sampal peneliti meninggalkan lokasl penelitian.



Dan proses yang demikian itu, dalam penelitian kuza
1itatif sangatlah dipbutunkan, menurut Lexy agar analisa-
nya dan penafsirannya gsecepat mungkin pisa dilakukan - dan
jangan menunggu data menjadi dingin. (Lexy J. Moleong %
1990 : 104)

Dan sevagai jalan pemvanding, peneliti tidax me -
ninggalkan data yang perasal dari kepustakaan yang ada re
Ilevausinya dengan féhus penelitian. Dlan yang dititik be-
ratkan dalam penelitian ial adalah agar didapatkan suatu
teori baru bila memungkingen, dan selain dari itu tujuan-
nya adalah untuk mendapatkan sesuatu pada titix Kesamaan
antara kesimpulan dengan tujuan penelitian, yaitu . ingin
mengetahui sejauh mana pelaksanaan dakwan Bil-Ral sening-
ga bisa memberikan perubahan di tengéh masyarakat desa

pliwetan tersebut.

2 ,Analisa Temuan,

penelitian kualitatif kali ini yang betemakan "Us-
watun Hasanah Dalam Dimensi Dakwai Masyarakat Desa', yang
mengampil lokasi di desa Pliwetan Kecamatan Palang Kaoupza
ten Tuban, rupanya dalai bab ini peneliti akan memaparkan
beperapa temuan yang sudail melalui analisa. Didalam temu-

an-temuan penelitian ini peneliti mencoba untuk °- mempagi

menjadi dua pikiran pokox yaitu :

a. Kondisi Masyarakat Dalam Menerima rPesan Dakwan.



Dalam pelaksanaan dakwan di desa Pliwetan ternyata ti
dak semuden yang dibayangkan , yaitu saat menyampal -
kan pesan dakwah dengan harapan agar pisa langsung ai
terima. Akan tetapi bayangan itu semakin Jjelas sebDa--
gai sessuatu yang bertolax belakang yakni kurang ada
nya'masyarakat dalam menerima pesan-pesan dakwah, me-
reka justru selalu melihat siapa yang menyampaikan pe
san dakwan tersebut. Lan rupanya dalam menerima pesan
aakwan macyarakat seteupet Juga meupertimbangkan apa
kah yang telah disampaikzn tersebut sudan dilaksana -
kan olen orang yang menyampaikan pesan tersebut atau
bagi seorang da'i khususnya. Inilah yang menjadi be -
ban pikiran bagi insan dakwai di tengaph masyarakat de
csa Pliwetan.

Kondisi Aktifitas Dékwah di Desa Pliwetan,

Selama Islam menapak di bumi desa Pliwetan aisitulah
dakwan dilaxsanakan. Aian tetapi dari pelaksanaan dak
wan itu sendiri tidak begitu menjamin terhadap perken
bangan kesadaran beragama masyarakat setempat. Dari
peroagai upaya yang dilakukan oleh para da'i dengan
turun temurun dari generasi ke geuerasl, rupanya ti-
dak memoerikan nuansa (iklim) kgagamaan yang menjanji
kan, dan itupun tidax lepas dari metode daxwah yang

digunakan olen para da'i aalam nienghadapi wmasyarakat



dato atau semacam pengajian dalam rangka apapun  yang
sifatnya mampu memberi siraman rohani ovagi masyarakat
setempat, dan ternyata nal tersevbut tidak mampu membe
ri suptikan terhadap kelesuan masyarakat dalam meneri
ma pesan-pesan dakwah sehinggfa kondiéi seperti itu
nampaknya monotan dan tidak aaa perubahan sama sekali
dalam aktifitas dakwal itu sendiri. Axhirnya diantara
pelaku dakwah pun kgmudian oberfikir, bahwa dakwah di
sini tida« nanya cukup dengan khutoah atau ceramah sa
ja melainkan hﬁrus ada csra lain, dan cara itu adalah
dengan menggunakan daxwah $il-Hal melalul metode per-
_contonan. DLan ada satu hal lagil yang leoih menarik un
tuk dijadikan referensi dalaw rangka pelaksanaan dak-
wah, yaitu ketergantungan dengan pemimpin. Mlagyarakat
desa Pliwetan ternyata memiliki rasa ketergantungan
dengan pemimpin yang cukup kuat khususnya pejabat de-
sa (Luran). Kapasitas Lurah (Kepala Desa) ternyata D1
sa mempengaruhi terhadap kondisi kejiwaan masyaraxat,
sehingga rasa sungkan, takut sangat mewarnal dalam pi
Riran warga masyarakat setempat. Akhirnya apa yang di
sampaikan oleh Lurah (Kepala Desa) sudan pastl akan
dilaksanakan. Hal inilah yang membuzat peneliti overfi-
Kir,aiangkan oailknya disamping dakwan Bil-dal dengan
menggunakan metode Uswatun Hasanah juga perlu melibat
kan aparat desa untuk memgpermudan proses kegiatan dak

wah terseout,



5. Konfirmasi Dengan Teori.

Sebagai konsekwensi dari analisa "Grounded- ada-
lah diadakannya perbandingan temuan penelitian aengan
beberapa toeri yang mempunyai relevansi pada fokus masa
lah yang ada.

Kegiatan aakwan adalan suatu kewajioan yang ha -
rus dilaksanakan oleh selurun kaum muslimin di penjuru
dunia. Dan dakwah adalah meruwpakan satu bagian yang pag
ti dalam kenidupan umat beragzma. D2lam ajaran Islam
dakwah adalah merupakan suatu kewajiban yang dibeoankan
olen agama pada seluruh pemeluknya. Sehingga dengan de-
mikian dakwah bukanlah semata-mata timbul dari pribadi
atau golongan tertentu, walaupun setidak-tidaknya harus
ada segolongan umat manusia atau sekelompok orang yang
harus melaksanakan dakwah. Hal ini relevan dengan apa

yang ada dalam Al-Qur'an surat Ali Imron ayat 104 yang

DeIf‘t,E:lel /: n 274 ,/\)\_3\3‘ -~ g "" < ’ ° 2 %
93 UJJ) ﬁi*“ )L)
A9 70

. ég}sA;ii‘a)x_axh__,J !{;;mal chdyg_ﬂxlj

Artinya : "Dan hendaklan ada diantara kamu segolongan
yang menyeru kepada keocaikan, menyeru dengan
sma'ruf (yang paik-paik) dan melarang dari

yang mungkar, dan mereka itulah yang menang".
(Prot. Dr. idahmud Yunus, 1969 : 85)

Dalam ayat terseout di atas suaan jelas, pahwa

menurut Allah SWT hendaknya ada segolongan umat Islam



yang selalu menyiapkan diri untuk melaksanakan perintah
Allah untuk mengajak orang beramal kepbajikan, malzksa -
xan amar ma'ruf dan nahi mungkar. rarena Islam . adalah
agama universal, dan memiliki keadilan, kénersamaan,peﬁ.

saudaraan, toleransi dan kemuliaan axnlak.

sifat-sifat inilah yang senjadlkan Islam seoagal
agama yang istimewa. Pemoawa Islai sendiri mewa jiokan ,
agar umat Islam melaxukan dakwan kepada Allan serta oder

¥

jinad dengan AL Qur'an. (avcullan Syitata, 196 : 20)
Firmao Allan di atas merupakan laundasan aaripada
proses kegiatan dan penerdngan agama yang narus dilaksa
nakan dalam masyarakét peloagai lapisan. Didalam proses
kegiatan dakwah / penerangan agama Islam itu terdapat
beberapa faktor pedagogis yang menyebabkan kegiatan dak
wah dan penerangan tersebut dapat perjalan dengan bmik.

(Arifin M. E&, 1991 : 66)

Suatu hal yang menggembgrakan karena dengan ada
nya uakwaa pula Islam dgpat terseoar ke seluruh penjuru
dan dapat di terima oleh lapisan masyarakat, sebaliknya
tanpa ada keterlibatan dakwan, maka Islaw akan semagin
jaun dari masyarakat, dan selanjutnya akan lenyap dari
peredaran oumi. Olen karena itu dakwah merupakan aktivi
tas yang sangat penting dalam keseluruhau sistem Islam,

perwujudan dakwan bukanlan sekedar ugaha pening-

watan pemahaman Leggamasan dalzn tingkah laku dan anda -
L o LY 5



ngan hidup saja, melainkan juga menuju pada sasaran yang
lepih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, ia harus le-
pin berperan menuju Kepada pelakesanaan ajaran Islam seca

ra mwenyeluruh aalam perbagali aspek <enidupan.

Apa sevabnya Islam narps ditegakkan T dal ini ka-
renz Ielam merupakan ranmat ovagi seluruh alam, yaitu sua
tu ajaran yang dijamin dapat wewujudkan keniaupan aman

dan sejahtera, lahir dan oatin. (kosgas Shaleh, 1977,22)

Apapila kita mulai terjun e arena dakwah, ! -maka
kita akan menemukan perbazal macam persoalan, oentuk dan
corak manusia sebagai ooyek dakwah. Diantaranya dakwah
harus berhadapan dengan obyek (masyarakat pedesaan) yang
mana mereka masih dalam tahap pendidikan yang sangat
rendah sehingga wawasan perfikir mereka Jjuga sangat sem-
pit. Akhirnya mareka terlalu banyax menuntut dakwan deng
an model yang praktis, yaitu suatu xegiatan dakwah yang
narus ada contoh secara konkrit lewat prilaku didalam ke
sehariannya terutama bagl da'l yang terlibat dalam xKegla
tan dakwan terseout. Dan hal ini adalan wmerupakan suatu
koﬁsekwensi pagi kegiatan dakwah ai tengah masyarakat de

sa yaitu tepatnya di desa Pliwetan.

Agar leoin jelas mengenal proses dakwah terseout
seorang da'i hendaknya mempernatikan ternadap situasi

dan kondisi pada obyek dakwah, sebab tanpa memperhatikan

redua hal terseout di atas, maka dakwah yang dilakukan -



nya akan sia-sia atau tidak bernasil, dan tentunya ia

mengalami kerugian baik waktu, energi dan sebagainya.

Leoih lanjut ditegaskan dalam Al-Qur#an surat Al-

Bagoroh ayat 185 yang berbunyi :

283 3P 2 na » = //q)‘?p) A L"n )
* - =2 ~ ‘. ol

aArtinya : "... Allah menghendaki kemudahan oagimu dan

tidak menghendaki kesukaran bagimu" ...

( Prof. Dr. Mahmud Yunus, 1969 : 38 )

Dalam surat Al-daj ayat 78 juga telah ditandaskan

pula, yaitu :

X - -
s 0 a . n o e = N I -~ @«
. e . b \. -~ ‘ - 0w
) Ai;;shutfE;%f*—J\;?fg:ﬁglgw}Ju;n\)ﬁ)ég;§_,aJ§:J#5
frtinya : " ... Dan dia sekali-kali tidak menjadikan un-

tuk kamu, dalam agama suatu kesempatan" ,..
( Prof. Dr. Mahmud Yunus, 1969 : 495)

Daei beberapa ayat tersebut di atas, dapat diketa
hui vbahwa petugas dakwah (da'i) dalam menjalankan tugas
nya (berdakwan) tidak diperkenankan untuk membuat kesuli
tan terhadap obyek dakwah, akan tetapi justru sebaliknya
seorang da'i harus bijaksana dalan menyuruh seningga ada
kesesuaian atas materi yang disampaikan dengan daya se =

rap obyek yang dihadapi.

Pada Hadits Nabi SAW, diterangkan ovanwa agama Is-

lam tidak pernah menyulitkan :



Artinya : "Daril Abu Musa berkata 3 Ragulullah SAW. apabi-
1a mengutus seorang dari sahaopatnya tentang se-
suatu perkara, beliau opersabda : Gemoirakanlah

mereka jangan Kamu susahkan dan mudahkanlah me-
reka jangan kKamu persulit'.
( Imam Muslim, IX : 20 )

dadits terseout di atas adalah merupakan suatu ganm
paran, oanwa dakwah bukanlah sesuatu yang menjadikan De-
oan atau xesulitan pagil misyarakat, namun justru sebagai
sesuatu yang menyenangkalh atau seopagal upaya untuk memper

mudan mereka didalan melakeanakan syari'at Islam.

Ketepatan sebuah metode dalaum kegilatau dakwah ada-
1ah sesuatu yang narus dilaksanaxan Jika dakwan tersebut
tidaklah sesuatu yang gia-sia. Oleh karena itu Dperkaitan
dengan fenomena yang ada di desa Pliwetan, maka seluruh
pelaku dakwah (‘tokoh againa ) setempa£ sepakat untuk menga-=
dakan gerakan dakwah yang sifatnya dapat mudah diterima
olen masyarakat, dan gerakan dakwan terseout adalah beru-
pa dakwan 3il-Hal dengail menggunakan metode percontonan.
gxarena cara dakwan seperti itu girasa leoih efektif dan
lebin menyentun Dagl masyarakat setempat.

Semeutara dakwah 3il-dal itu sendiri sdalan marupa
kan keseluruhan upaya seseorang (Jjuru dakwah) secara Hri-

padi (perseorangan) maupun perkelompok untuk mengemoang =

kan diri (individu) dan masyarakat dalam rangka mewujud



Kan tatanan sosial ekonomi dan memenuhi kebutunan yang
lebih paik menurut tuntunan lslam. (H. Usep Fathuddin
1988 : 10)

Sedangkan wujud dari dakwan bil-hal itu sendiri
pisa berupa suri tauladan, bakti sosial atau yang lain-
nya sebagaimana yang telanh dipaparkan oleh Drs. Mon.,Aali
Aziz bahwa dakwah bil-nal adalah merupakan suatu tinaa-
kan yang nyata. Adapun dakwanh bil-hal tersebut opisa be-
rupa uswatun nasanah (suri tauladan), bakti sosial, wi
sata dakwan, perkawinan dan lain sepagainya. (Drs. roh.
Ali Aziz, 1992 : 87) Dan yang menjadi pilihan oleh sege
nap tokoh agama di desa Pliwetan yaitu dakwah bil - hal
adalah dengan menggunakan metode percontohan ( uswatun.
hasanah ). Dan didalam Al-Qur'an sendiri telah dising -

gung dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yang perbunyi :

B TRy ol Pl Lt s a s r oA e Ty AT
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Artinya : "Sesungguhnya telan ada pada (diri)Rasulullah
itu suri tauladan yang baik oagimu ( yaitu
pagi orang yang vaik pagimu (yaitu) pagi
orang yang mengharap (rahmat) Tuhan aan (ke -
datangan) hari kiamat aan dia panyak menyebutl
Allah",

(prof. Lr. Manmud Yunus, 1909 : ©16)



